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Abstrak — Proyek ini merancang sistem pintu pintar 

berbasis teknologi RFID untuk memberikan akses eksklusif 

kepada mahasiswa kelas internasional di Universitas Telkom. 

Sistem ini dirancang untuk meningkatkan keamanan dan 

kenyamanan dalam mengakses fasilitas student lounge dengan 

memungkinkan pembacaan dan verifikasi kartu identitas 

mahasiswa secara akurat. Sistem ini juga dilengkapi dengan 

dashboard manajemen berbasis web untuk pembaruan data 

mahasiswa secara real-time dan fitur fail-safe untuk override 

manual dalam kasus kegagalan daya atau darurat. 

Kata kunci— Smart Lock Door, RFID (Radio-Frequency 

Identification), Kenyamanan, Efisiensi. 

 

I. PENDAHULUAN 

Universitas Telkom memiliki kelas internasional dengan 

student lounge atau ruang belajar yang nyaman dan 

terfasilitasi. Namun, student lounge ini seringkali diakses 

oleh mahasiswa kelas reguler, mengganggu dan merugikan 

mahasiswa kelas internasional. Untuk meningkatkan 

kenyamanan mahasiswa kelas internasional, diperlukan 

sistem keamanan yang dapat memastikan bahwa student 

lounge hanya dapat diakses oleh mahasiswa kelas 

internasional aktif . Tujuan dari penulisan Proyek Akhir ini 

adalah memastikan bahwa student lounge hanya dapat 

diakses oleh mahasiswa kelas internasional aktif, mengurangi 

gangguan dan aktivitas yang dapat mengurangi kenyamanan 

mahasiswa kelas internasional di dalam student lounge, 

menyediakan solusi yang lebih efektif daripada CCTV untuk 

membedakan antara mahasiswa kelas internasional dan 

reguler, memastikan bahwa student lounge dapat benar-benar 

memenuhi tujuannya sebagai ruang eksklusif bagi mahasiswa 

kelas internasional untuk berdiskusi, belajar, dan 

berinteraksi, membuat mahasiswa kelas internasional 

merasakan lingkungan kondusif yang mendukung 

produktivitas mahasiswa dalam belajar, memanfaatkan 

student lounge dengan lebih efisien, dan memberikan solusi 

yang lebih efisien dalam mengontrol akses ke pintu smart 

lock door [1]. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu studi literatur, perancangan sistem, 

implementasi, uji coba alat, dan analisa [2]. 

II. PERANCANGAN SISTEM 

 

A. Model Sistem 

Model sistem yang digunakan dalam pengembangan 

sistem kontrol akses elektronik melibatkan beberapa 

komponen yang saling terhubung dan dikendalikan oleh 

mikrokontroler ESP32. Sistem ini terdiri dari RFID Reader, 

buzzer, LED merah dan hijau, web server, modul relay, dan 

Em Lock. RFID Reader digunakan untuk membaca kartu 

RFID yang digunakan sebagai kunci akses. Buzzer 

memberikan umpan balik audio, misalnya ketika akses 

diberikan atau ditolak. LED merah dan hijau menunjukkan 

status akses, merah untuk akses ditolak dan hijau untuk akses 

diberikan. Web server berfungsi sebagai antarmuka 

pengguna dan tempat penyimpanan data pengguna. Modul 

relay mengendalikan kunci elektronik (Em Lock) 

berdasarkan instruksi dari ESP32. Em Lock digunakan 

sebagai pengunci magnetik yang dipasang pada daun pintu. 

Sensor NC digunakan untuk membuka pintu dari dalam. 

Power supply menyediakan daya yang diperlukan untuk 

mengoperasikan kedua komponen tersebut. Gambar 2.1 

menggambarkan arsitektur sistem ini: 

 

 
 

Gambar 2. 1 model sistem [3] 

 

B. Flowchart Sistem 

Flowchart pada Gambar 2.2 mengilustrasikan proses 

kerja sistem dari awal hingga akhir. Mulai dari inisiasi sistem, 

pembacaan sensor RFID untuk identifikasi pengguna melalui 

tag yang terkait dengan database yang menyimpan informasi 

ID yang sesuai. Kemudian dilakukan pengecekan apakah ID 

tersebut terdaftar di dalam database. Jika ya, pintu terbuka 

dan jika tidak, pintu tetap terkunci. Proses ini menunjukkan 

pentingnya verifikasi keamanan dalam kontrol akses dan 
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bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperkuat 

sistem keamanan. 

 

 
 

Gambar 2. 2 flowchart sistem 

 

C. Perancangan Sistem Hardware dan Software 

Pada Proyek Akhir ini dirancang sistem suatu sistem 

keamanan Smart Lock Door menggunakan Radio Frequency 

Identification (RFID) dan Sensor NC [4]. KTM digunakan 

sebagai RFID Tag karena, fungsi KTM sebagai indetitas 

mahasiswa. Pembuatan aplikasi pada tugas akhir ini sebagai 

penampung data dari RFID. Untuk lebih jelas sebagai 

berikut: 

1. RFID Tag berfungsi sebagai identitas user/mahasiswa 

yang ditempelkan disetiap masuk dan keluar ruangan. 

2. RFID Reader berfungsi untuk membaca UID yang ada 

didalam RFID Tag. Dalam penelitian ini RFID 

berrfungsi untuk membaca identitas user/mahasiswa 

yang masuk kerja dan pulang kerja yang ada di RFID 

Tag, sehingga data yang sudah di scan di proses 

mikrokontroller [5]. 

3. NodeMCU ESP32 berfungsi sebagai memproses 

konektivitas antara internet dengan hardware yang 

dilengkapi wifi. Dalam penilitian ini NODEMCU 

berfungsi untuk membaca hasil dari scaner, mengelolah 

data , dan memproses data [6]. 

4. Sensor NC berfungsi untuk membuka pintu dari dalam. 

5. Firebase berfungsi untuk menyimpan data 

user/mahasiswa saat tapping [7]. 

6. Web Aplikasi berfungsi untuk mengecek data kehadiran 

user/mahasiswa saat masuk. 

D. Perancangan Hardware 

Diagram rangkaian pada gambar 2.3 menggambarkan 

desain sebuah sistem Smart Lock Door berbasis RFID yang 

menggunakan mikrokontroler ESP32. Diagram rangkaian 

pada gambar 2.4 memperlihatkan koneksi dasar untuk 

mengoperasikan sebuah Em Lock dan Sensor NC. 

 

 
 

Gambar 2. 3 Wiring Diagram Smartcart Writer 

 

 
 

Gambar 2. 4 Wiring Diagram Smart Lock Door 

 

E. Perancangan Software 

Proyek ini menggunakan Firebase Realtime Database 

untuk menyimpan data real-time dari sebuah sistem RFID 

[8]. Tabel relasi databasenya dapat dilihat pada gambar 2.5. 

Untuk membuat sistem presensi dirancang sebuah tampilan 

website dengan menggunakan bahasa program PHP. Gambar 

2.6 adalah tampilan dan kode program yang digunakan. 

 

 
 

Gambar 2. 1 Tabel relasi database 

  



 

 

 
 

Gambar 2. 2 Bahasa Program PHP dan Program Yang 

Menghubungkan Ke Database 
 

III. ANALISIS PENGUJIAN 

 
A. Pengujian RFID 

Fitur tapping RFID pada emlock bertujuan untuk 
mengidentifikasi pengguna berdasarkan kartu RFID yang 
ditampilkan. Identifikasi ini kemudian akan memicu aksi 
tertentu, seperti membuka pintu, mencatat kehadiran, atau 
mengakses system [9]. Tabel 3.1 merupakan pengujian pada 
RFID. 

 
Tabel 3. 1 pengujian RFID 

 
 

B. Pengujian Em Lock 

Tabel 3.3 pengujian EM Lock berikut ini disusun untuk 

mengevaluasi kinerja kunci pintu elektrik dalam sistem 

kontrol akses student lounge. Pengujian dilakukan dengan 

tujuan memastikan EM Lock berfungsi dengan baik dalam 

membuka pintu secara otomatis saat terjadi pemadaman 

listrik. Melalui pengujian ini, kita dapat mengukur 

kehandalan EM Lock dalam merespons hilangnya daya listrik 

dan memastikan bahwa akses darurat tetap dapat dilakukan 

dengan mudah. 

 

Tabel 3. 3 Pengujian Em Lock ketika Power Mati 

 
 

Pada tabel 3.4, akan dianalisis kinerja sistem emlock yang 

dipengaruhi oleh jumlah data yang diproses. Analisis ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa sistem emlock tetap 

responsif dan efisien, bahkan saat jumlah pengguna terus 

bertambah. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 4 kinerja sistem emlock dipengaruhi oleh jumlah 

data yang diproses 

 
 

C. Pengujian Exit Button 

Tabel 3.2 pengujian exit button disusun untuk 

mengevaluasi kinerja exit button dalam sistem kontrol akses 

student lounge. Pengujian dilakukan dengan tujuan 

memastikan exit button berfungsi dengan baik dalam 

membuka kunci pintu elektronik (EM Lock) [10]. Melalui 

berbagai skenario pengujian, kita dapat mengukur 

kehandalan exit button dalam merespons input pengguna, 

ketahanan terhadap penggunaan berulang, serta 

kemampuannya untuk bekerja dalam kondisi darurat. 

 

Tabel 3. 2 Pengujian Exit Button 

 
 

D. Pengujian Website 

Pengujian website ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kemampuan dan kinerja sistem dalam mengelola data 

mahasiswa, khususnya dalam mengupdate informasi kartu 

RFID. Pengujian ini akan memverifikasi apakah sistem dapat 

dengan benar mengupdate data mahasiswa, memastikan 

keunikan nomor ID kartu RFID, dan memberikan feedback 

yang akurat kepada pengguna. Hasil pengujian ini akan 

digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan dan kesalahan 

dalam sistem, serta menjadi acuan untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan sistem lebih lanjut. Tabel 3.5 

merupakan pengujian website. 

 

Tabel 3. 5 Pengujian Website 

 

 
 

 



 

 

IV. KESIMPULAN 

Proyek Akhir ini berhasil merancang sistem Smart Lock 
Door berbasis RFID untuk meningkatkan keamanan dan 
kenyamanan akses fasilitas student lounge di Universitas 
Telkom. Sistem ini menggunakan Kartu Tanda Mahasiswa 
(KTM) yang terhubung dengan Nomor Induk Mahasiswa 
(NIM) untuk memberikan akses eksklusif kepada mahasiswa 
kelas internasional. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
sistem dapat membaca dan memverifikasi KTM dengan 
akurat, serta memungkinkan pembaruan data mahasiswa 
secara real-time melalui dashboard berbasis website. 
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